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ABSTRACT 
 
These research conducted in University of Sumatra Utara agricultural faculty in January to April 
2014, using factorial randomized block design with two factors. The first factor is the soybean 
variety (Anjasmoro and Wilis) and the second factor is treatment drought stress (optimum field 
capacity, and drought stress treatment beginning flowering plant for 14 days).The results of these 
research showed that drough stress decrease growth and production parameter were leaf area 
(25,40%), root volume (44,87%), shoot dry weight (38,01%), and dry weight of 100 seeds 
(23,32%). 
 
Keywords :growth, Anjasmoro, Wilis, drought stress. 
 
ABSTRAK 
   
Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian USU pada bulan Januari sampai 
dengan April 2014, menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor. Faktor 
pertama adalah Varietas kedelai (Anjasmoro dan Wilis) dan faktor kedua adalah perlakuan 
pemberian air (Penyiraman optimum dan dengan cekaman kekeringan dimulai setelah tanaman 
berbunga selama 14 hari). Dari hasil penelitian diperoleh, pemberian cekaman kekeringan 
menurunkan parameter tumbuh dan produksi yaitu: total luas daun (25,40%), volume akar sebesar 
(44,87%), bobot basah tajuk (38,01%), dan bobot kering 100 biji(23,32%). 
 
Kata kunci :pertumbuhan, Anjasmoro, Wilis, cekaman kekeringan. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Kedelai (Glycinemax(L.) Merrill) 
termasuk komoditas pangan ketiga terpenting 
setelah padi dan jagung.Kebutuhan nasional 
kedelai dewasa ini telah mencapai 2,2 ton per 
tahun, sementaraproduksi dalam negeri baru 
mampu memenuhi kebutuhan 35-40%, 
sehingga kekurangannyadipenuhi dari impor. 
Naiknya harga kedelai di pasar dunia akhir-
akhir ini berdampak terhadap kenaikan harga 
kedelai di dalam negeri, dari Rp. 3.500 per kg 
pada tahun 2007menjadi Rp 7.500 per kg di 
awal tahun 2008. Pemerintah terus berupaya 
meningkatkan produksi kedelai melalui 
berbagai program (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, 2012). 
Produksi kedelai pada tahun 2012 
(ATAP) sebesar 843,15 ribu ton biji kering 
atau mengalami penurunan sebesar 8,13 ribu 
ton (0,96 persen) dibandingkan tahun 2011. 
Produksi kedelai pada tahun 2013 (ARAM I) 
diperkirakan 847,16 ribu ton biji kering atau 
mengalami peningkatan sebesar 4,00 ribu ton 
(0,47 persen) dibandingkan tahun 2012 (BPS, 
2013). Sebagai solusi untuk peningkatan 
produksi kedelai nasional, maka pemerintah 
telah melakukan upaya intensifikasi dan 
ekstensifikasi.Intensifikasi dilakukan dengan 
mengatasi kendala yang terdapat pada areal 
penanaman yang sudah ada sehingga produksi 
dapat meningkat. Sebagai contoh pada lahan 
kering tadah hujan tanpa pengairan teknis, 
dilakukan upaya pemilihan dan penggunaan 
varietas yang tahan melalui proses seleksi 
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benih yang dilakukan oleh para pemulia 
(Ashri, 2006). 
Kekeringan merupakan salah satu faktor 
penghambat utama produksi tanaman di 
seluruh dunia. Hal ini sangat berpengaruh 
terhadap penurunan produksi kedelai, 
terutama pada awal dan pertengahan fase 
pengisian biji yang dapat menyebabkan 
polong hampa akibat terhambatnya proses 
fisiologis dan metabolisme seperti 
terhambatnya penyerapan unsur hara, 
berkurangnya hasil fotosintesis dan 
terhambatnya transportasi bahan hasil 
fotosintesis (Ashri, 2006). 
Cekaman kekeringan pada setiap tahap 
pertumbuhan dan perkembangan kedelai akan 
menimbulkan respons yang berbeda. Ashri 
(2006) juga menemukan penurunan hasil, 
bobot kering akar, serta tajuk pada kedelai 
yang mengalami cekaman kekeringan.Besar 
kecilnya penurunan pertumbuhan dan 
produksi kedelai tergantung pada varietas, 
umur, dan fase hidup tanaman. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mempelajari respons pertumbuhan dan 
produksi kedelai dengan perlakuan cekaman 
kekeringan selama 14 hari yang dimulai pada 
fase awal generatif. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian inidilaksanakan dilahan 
percobaan Fakultas Pertanian, Universitas 
Sumatera Utara, Medan,  dengan ketinggian 
tempat + 25 meter di atas permukaan laut 
mulai bulan Januari sampai dengan April 
2014.Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah benih kedelai varietas Anjasmoro 
dan Wilis,Decis, dan tanahinceptisol sebagai 
media tanam kedelai.Alat yang digunakan  
dalam penelitian ini adalah polibek, cangkul, 
gembor,meteran, timbangan analitik, Leaf 
Area Meter,oven, handsprayer,  bambu,pacak 
sampel, plang nama, dan alat tulis. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rancangan acak kelompok faktorial 
dengan2 faktor perlakuan. Faktor pertama 
adalah Varietas (Anjasmoro dan Wilis) dan 
faktor kedua adalahperlakuan pemberian air 
(Penyiraman optimum dengan KL=80% dan 
dengan cekaman kekeringan dimulai setelah 
tanaman berbunga selama 14 hari). 
Pada awal pelaksanaan penelitian 
terlebih dahulu dilakukan persiapan 
lahan,naungan,dan media tanam. Perlakuan 
cekaman kekeringan diberikan setelah 
tanaman berbunga selama 14 hari. 
Pemeliharaan tanaman meliputi 
penyulaman yang dilakukan dengan 
mengganti tanaman yang mati atau 
pertumbuhannya abnormal dilakukan pada 1 
MST.Penyiangan dilakukan secara manual 
dengan mencabut gulma yang ada dalam 
polibek dan menggunakan cangkul untuk 
gulma yang tumbuh di plot dan dilakukan 
sesuai dengan kondisi gulma yang ada di 
lapangan. Pengendalian hama penyakit 
dilakukan dengan cara menyemprotkan 
insektisida kimia decis 2,5 EC dengan dosis 
1g/l air. Panen dilakukan dengan 
caramemotong 5 cm diatas pangkal batang 
utama dengan menggunakan gunting. Adapun 
kriteria panennya ditandai dengan sebagian 
besar daun sudah menguning tetapi bukan 
karena serangan hama dan penyakit, batang 
berwarna kuning agak kecoklatan, polongnya 
keras bila dipijit dan kulit polong sudah 
berwarna kuning kecoklatan sebanyak 95%. 
Polong yang telah dipanen dijemur dibawah 
sinar matahari selama 4 hari dan biji diambil 
dari polongnya. 
Parameter yang diamati  terdiri ataskadar 
air, total luas daun, volume akar, bobot basah 
akar, bobot kering akar, bobot basah tajuk, 
bobot kering tajuk, ratio tajuk/akar, jumlah 
polong pertanaman sampel, umur panen, dan 
bobot kering 100 biji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kadar air tanah 
Kadar air tanah mengalami penurunan 
sejalan dengan pertambahan waktu setelah 
dilakukan penyiraman.Jika dibandingkan 
antara jumlah kadar air tanah polibek yang 
ditanami varietas Anjasmoro dengan yang 
ditanami varietas Wilis maka kadar air tanah 
terendah terdapat pada polibek yang ditanami 
oleh varietas Wilis.Kadar air tanah sebelum 
dan sesudah perlakuan cekaman kekeringan 
dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1.Kadar air tanah (%) 
Perlakuan      Saat berbunga     1 minggu setelah cekaman       2 minggu setelah cekaman 
     ( 38 HST )                   ( 45 HST )   ( 52 HST ) 
 
   …………………………..%...................................................... 
V1P1     80.00%        80.00%              80.00% 
V1P2     80.00%       71.52%              37.55% 
V2P1     80.00%       80.00%   80.00% 
V2P2     80.00%       69.77%   36.25%  
 
Total Luas Daun (cm2) 
Perlakuan cekaman kekeringan 
berpengaruh nyata terhadap total luas daun 
kedelai, sedangkan untuk masing-masing 
varietas tidak menunjukkan perbedaan 
respons. Rataan total luas daun terendah 
terdapat pada kedelai dengan perlakuan 
cekaman kekeringan (24,99cm2). Jika 
dibandingkan total luas daun pada kondisi 
cukup air dengan cekaman kekeringan maka 
terjadi  penurunan luas daun sekitar 25,40%. 
 
 
 
Hal ini sesuai dengan Taiz dan Zeiger (2002) 
yang menyatakan bahwa cekaman kekeringan 
dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 
Penghambatan pertumbuhan ini salah satunya 
dapat dilihat pada perluasan daun.Penurunan 
luas daun merupakan respon pertama tanaman 
terhadap kekeringan. Keterbatasan air akan 
menghambat pemanjangan sel yang secara 
perlahan akan menghambat pertumbuhan luas 
daun.
Tabel 2.Total luas daun kedelai (cm2) pada perlakuan pemberian air 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
     …………………………….. cm2……………………………... 
Anjasmoro      34.45   25.91      30.17 
Wilis       32.55              24.07      28.30 
Rataan       33.50a   24.99b   
Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang tidak sama pada kelompok baris atau kolom   
menunjukkan berbeda nyata menurut uji beda rataan Duncan pada taraf 5% 
 
Volume akar kedelai (cm³) 
Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
perlakuan cekaman kekeringan berpengaruh 
nyata terhadap volume akar kedelai.Rataan 
volume akar terendah terdapat pada kedelai 
dengan perlakuan cekaman kekeringan 
(2,96cm3), sedangkan untuk masing-masing  
 
 
 
varietas baik Anjasmoro dan Wilis 
menghasilkan respons yang sama.Volume 
akar pada tanaman yang terkena cekaman 
kekeringan memilki volume akar yang lebih 
rendah akibat terbatasnya tekanan turgor, bila 
tanaman kembali melakukan pemulihan maka 
nilai volume akar cenderung sama dengan 
tanaman kondisi optimum                                  
(Blanco et al. 2002; Wullschleger et al. 2005)
 
Tabel 3.Volume akar  kedelai (cm3) pada perlakuan pemberian air 
  
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
    …………………………….. cm3……………………………. 
Anjasmoro      4.91        3.41      4.16 
Wilis       5.83        2.50      5.41 
Rataan       5.37a       2.96b    
Keterangan:  Angka yang diikuti notasi yang tidak sama pada kelompok baris atau kolom   
menunjukkan berbeda nyata menurut uji beda rataan Duncan pada taraf 5% 
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Bobot Basah Akar 
Berdasarkan Tabel 4 tampak bahwa 
perlakuan cekaman kekeringan berpengaruh 
tidak nyata terhadap bobot basah akar, 
sedangkan pada masing-masing varietas tidak  
 
 
menunjukkan perbedaan respons (Tabel 4). 
Rataan bobot basah akar terendah terdapat 
pada kedelai dengan perlakuan cekaman 
kekeringan (3,46 gr), walaupun secara 
statistik tidak berbeda nyata.
Tabel 4.Bobot basah akar (g)  kedelai pada perlakuan pemberian air 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
   …………………………….. g……………………………..... 
Anjasmoro      6.00        3.41      4.27 
Wilis       4.18        3.50      3.84 
Rataan       5.09        3.46    
 
Bobot Kering Akar 
Berdasarkan hasil pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 
cekaman kekeringan berpengaruh tidak nyata 
 
 
terhadap bobot kering akar. Bobot kering 
akarterendah terdapat pada cekaman 
kekeringan (3,08). Sedangkan untuk masing-
masing varietas Anjasmoro dan Wilis 
menghasilkan responsyang sama.Hal ini dapat 
dilihat secara statistik tidak berbeda nyata
Tabel 5.Bobot kering akar (g) kedelai pada perlakuan pemberian air 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
   …………………………….. g……………………………..... 
Anjasmoro      2.63        2.31      2.48 
Wilis       3.52        1.46      2.49 
Rataan       3.08        1.89 
Bobot Basah Tajuk 
Berdasarkan Tabel 6 rataan bobot basah 
tajuk, perlakuan pemberian air berpengaruh 
nyata terhadap bobot basah tajuk, dimana 
rataan bobot basah tajuk tertinggi adalah 
26,83gr pada perlakuan penyiraman 
optimum.Rataan bobot basah tajuk terendah 
terdapat pada perlakuan cekaman kekeringan 
yaitu 16,63gr.Hal ini sesuai dengan Ashri 
(2006) yang menyatakan bahwa, cekaman 
kekeringan yang diberi cekaman selama 14 
hari sejak memasuki fase generatif 
menurunkan pertumbuhan dan hasil 
kedelai.Hal ini dapat dilihat dari Tabel bobot 
basah tajuk.
 
Tabel 6.Bobot basah tajuk (g) kedelai pada perlakuan pemberian air 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
   …………………………….. g……………………………..... 
Anjasmoro      25.50                 14.83     21.73 
Wilis       28.16      18.42     23.29 
Rataan       26.83a      16.63b    
Keterangan:  Angka yang diikuti notasi yang tidak sama pada kelompok baris atau kolom menunjukkan 
berbeda nyata menurut uji beda rataan Duncan pada taraf 5% 
Bobot  Kering Tajuk (g)  
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa 
pengaruh perlakuan cekaman kekeringan 
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 
kering tajuk. Untuk masing-masing varietas 
baik Anjasmoro dan Wilis menghasilkan 
respons yang sama. Apabila kita lihat dari 
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data diperoleh, sudah terjadi penurunan bobot 
kering tajuk pada kondisi cekaman dibanding 
kondisi optimum. Dengan rataan bobot kering 
tajuk terendah terdapat pada kondisi cekaman 
kekeringan sebesar 6,92 g. Tetapi belum 
mempengaruhi respons tanaman terhadap 
cekaman kekeringan yang diberikan.
Tabel 7.Bobot kering tajuk (g) kedelai pada perlakuan pemberian air 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
   …………………………….. g……………………………..... 
Anjasmoro      15.27                 6.05                 10.09 
Wilis       11.26      7.79                 9.53 
Rataan      13.27  6.92 
 
Perlakuan cekaman kekeringan 
berpengaruh tidak nyata terhadap ratio 
tajuk/akar kedelai, dan pada masing-masing 
varietas juga tidak menunjukkan perbedaan 
respons (Tabel 8). Rataan ratio tajuk/akar 
terendah terdapat pada kondisi cekaman 
kekeringansebesar 4,57 g. Hal ini dapat 
dilihat secara statistik tidak berbeda nyata. 
Tabel 8. Ratio tajuk/akar (g) 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
   …………………………….. g……………………………... 
Anjasmoro      7.40                              3.33                 5.29 
Wilis       4.64                   5.80                 5.22 
Rataan      6.02                                    4.57 
 
Jumlah Polong Hampa (Buah) 
Hasil pada tabel 9 menunjukkan bahwa 
perlakuan cekaman kekeringan berpengaruh 
tidak nyata terhadap jumlah polong hampa. 
Pada kondisi cekaman, jumlah polong hampa  
 
memiliki hasil yang lebih tinggi sebesar 2,39. 
Untuk masing-masing varietas 
baikAnjasmoro dan Wilis menghasilkan 
respons yang sama. 
 
Tabel 9.Jumlah polong hampa (Buah) kedelai pada perlakuan pemberian air 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
   ……………………………..buah……………………………... 
Anjasmoro      1.00                              1.45                 1.69 
Wilis       1.00                   3.32                 2.16 
Rataan      1.00      2.39 
 
Jumlah Polong Berisi (Buah) 
Perlakuan cekaman kekeringan 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 
polong berisi. Pada masing-masing varietas 
baik Anjasmoro dan Wilis menghasilkan 
respons yang sama (Tabel 10). Rataan jumlah 
polong berisi terendah terdapat pada 
perlakuan cekaman kekeringan (19,58). 
Apabila kita lihat dari data diperoleh, sudah 
terjadi penurunan jumlah polong berisi pada 
kondisi cekaman dibanding optimum, tetapi 
belum mempengaruhi respons tanaman 
terhadap cekaman yang diberikan.
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Tabel 10. Jumlah polong berisi (Buah) kedelai pada perlakuan pemberian air 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
   ……………………………..buah…………………………….... 
Anjasmoro      19.90                 25.05     21.13 
Wilis       25.45      14.10     19.78 
Rataan      22.68    19.58 
 
Umur Panen (HST) 
Pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa 
pengaruh perlakuan pemberian cekaman 
kekeringan berpengaruh tidak nyata terhadap  
 
 
umur panen. Pada kondisi cekaman memiliki 
umur panen yang lebih lama.Untuk masing-
masing varietas tidak menunjukkan perbedaan 
respons. 
 
Varietas   Optimum     Cekaman 
     …………………….. hst…………….. 
Anjasmoro         82     84    
Wilis          85          87   
 
Bobot Kering 100 Biji 
Hasil pada Tabel 12 menunjukkan bahwa 
perlakuan cekaman kekeringan berpengaruh 
nyata terhadap bobot kering 100 biji, 
sedangkan untuk masing-masing varietas baik 
Anjasmoro dan Wilis menghasilkan respons 
yang sama. Rataan bobot kering 100 biji 
terendah terdapat pada kedelai dengan 
perlakuan cekaman kekeringan (9,14 g).Hal 
ini sesuai dengan literatur Hendriyani dan 
Setiari (2009) yang menyatakan bahwa 
cekaman air pada masa generatif, misalnya 
pada saat pengisian polong, akan menurunkan 
produksi.Cekaman kekeringan yang terjadi 
pada saatpertumbuhan generatif, misalnya 
saat pengisian polong, akan menurunkan 
produksi. Kurangnya ketersediaan air akan 
menghambat sintesis klorofil pada daun 
akibat laju fotosintesis yang menurun dan 
terjadinya peningkatan temperatur dan 
transpirasi yang menyebabkan disentegrasi 
klorofil.
 
Tabel 12. Bobot kering 100 biji (g) perlakuan pemberian air 
Varietas  Optimum    Cekaman   Rataan 
    …………………………….. g……………………………........ 
Anjasmoro      10.66                 9.33                10.22 
Wilis       11.92      8.95                10.44 
Rataan      11.29a 9.14b 
Keterangan:  Angka yang diikuti notasi yang tidak sama pada kelompok baris atau kolom menunjukkan 
berbeda nyata menurut uji beda rataan Duncan pada taraf 5% 
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SIMPULAN 
 
Pemberian cekaman kekeringan 
menurunkan total luas daun (25,40%),  
volume akar (44,87%),bobot basah tajuk 
sebesar (38,01%), bobot kering 100 biji 
(23,32%).  
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